FONOLOGI BAHASA INDONESIA DAN BAHASA JEPANG:
ANALISIS KONTRASTIF

Abstrak

Anabisis kontrastif adalah kegiatan memperbandinghen struktur Bl dengan
struktur B2 untuk mengidentifikasi perbedaaan di antara kedua bahasa itu. Pada
penslittan imt vang diperbandimghkan adzlzh strukiur tonolog: bahasz indonesa
dan bzhasa Jepang. Penelitian int bertujuan untuk mecgetahel perbedaan-
perbedzan fonologi babasa lndonesiz dan bahasa fepang yany menyebabkan
terjadinya kesukaran dalam mempelajan bahasa lepang

Hasi penslitian menunjukican adanya perbedaan unsur-unsur fonologi
bakasa Indonesia dan bahasa Jepang. Hedua bahasa ini mennlir kbazanah forem
vang berbeda. Jumlah fonem bahasa lepang adalab 3¢ buah yvang terdin dan LG
buzh fonem vokal vaitu 3 buah vokal biasa dan 5 buah vokal panjang, 18 buzh
fonem konsonan dan 2 huah fonem senu konsonan. Sebaliknya, bahasz Indonesia
memiliki 27 buah fonem yaog terdiri dari 5 buah fovem vokal, 20 buah fonem
konsonan dan 2 bugh fovem semm konsanan.

[ dalam bahasa Jepang ditemui adanya perbedaan antara vokal panjang
dan vakal biasz sedangkan dalam bahasa Indonesia udak demikian. Semua fonem
vokal bahasa [ndonesiz memuelks distribust yang lengkap, Bemm jugs dengan
vokal biasa bahasa Jepang, Darl kehmz vokal panjeng vang ada daiam bahasa
Jepang terdapat 2 buah vokal vang berdistribusi ndak lenghap, vaim /a/ da /o

Ehazanah fonem konsocan bahasa Indonesiz juga berbeda dengan babasa
Jepang, yaiu bahasa Indonesta dengan 20 buah konsonan, sedangkan bahasa
Jepane dengan 18 buak konsonan, Umumoyz fonem konsonan yang terdapat
dalam bahasa Indonesia ditemukan juga dalam bzhesa lepang, keoual J7, /e, /8,
dan ‘. Adz dua buah koosonan bahasa Jepany vang tidak diemukan dalam
bahasa Indooesia, yvaite /¢ dae /t /. Fonem-fonem konsonan bahasa Indonesia
dan bahasa Jepang juga memiliki distobust vang berheda. D delem bahasa
Indonesia ada fonem koensonan vang memilib distribust vang lenghap, sementara
dalam babasa lepang semua konsonannya berdisinbus ndak engkap.

Baik bahasa Indonesiz maupun bzhase Jepang sama-sama mempunyal 2
buak fonem semi konsonan. Bedua fonem semu konsonan dalam kedua babkasa
tersebut sama-sama berdistiribus: udak lengkap.

Pendabuluan

Jepany, seperti halnva Indonesia adalab negara kepufavan. Sebelum
Perang Dunia 1L negars ini adalah newara agrans, tetapt setefah perang berakhir
negara in menjads salah sz negara mdusin terkemuka di duma, Kemajuan yan
sangat pesat terfihat pada induston ctomont dan audio visual. Perusahan raksasa
sepertt Sony, Sanyoe dan Panasonic menguasal hampir selurul pasar di duma
Peruszhaan-perusahan seperti Tovota, Hoonda, Mitsubish, Daihatse menguasal
pasar stomotif’ Dalam dunia rerai!, perusezhagn sepertl Sogo juga lelab masuk ke
indonesia dan beberapa pasar di Asiz, negara Eropa dan Amernika Serikat,

Kebanvakan Perusabaan lepang masuk ke Indonesiz melalun pols
patengan, Oleh karena banyvaknya perusahazan-perusabaan lepang tersebui yvang
masuk ke Indonesia, kebutihan akan orang-orang veng bisz berkomunikas:
dalam babasa tersebur juga meningkat. Pemahaman babasa vang benar zkan
menciptakan suasans saling pecgertan,

Unmuk memudahkan dalam memahans: pengazaran  bahasa Jepang,



weberaps kaedah bahase vang umum sacgat diperlukan. Salab sawe hal yaog
hersifar peneral atau umue adzlzh memabame pela perubahan bunyt yang terjadi
di daerzh artikulast Beatsk perubahan buavi tersebut akan ditemul pada babasa
manapun, karena itu generalisast i dapat dimulat dengan melakukan studs pada
duz bahzsa melalu pendekaran kontrastut,

Umumnya dalam usaba mempelajari bahasa Jepang olch orang asing,
penekanan pembelygaran diberikan kepada pemabaman buny bahasa ( hatsuarn).
Jika penekanan dilakukan pada trasknpst ortogralis, mempelajar: bahasa
Jepang semakin sacgat sulit, karena jumlab huret dalam bzhase lepang vang
sangat banyak ndak memungkinkan untuk membarikan teks pelajaran pada
semula seperti pada bahasa lain yaog menggunakan buruf latn.

Kesalahan berbahasa sering terjacdi karenz transfer negand, vaitu
pengutnazn sistem B1 ke delam B2, sedangian sistem kedua bahasa itu berbeda.
Analisis kontrastif adslah kewatan vang mencoba membandingkan struktur B
dengan B2 untuk mengidentifikas perbedazn-perbedaan antara kedua bahist.
Perhedaan-perbedaan amarz kedua bahasa yang deperoich melalus analisis
kontrastif dapal digunaken sebagal landasar dalam mempredikst kesulitan belajar
B2 (bahasa asmg)

Kontrastf dibarapkan dapal mewadi azlzr bamu dalam menyeleswikan
pemahamar dua buzh bahasa atau bertujuan untek mempermodak dalam
mempelajan bahasa, karena itu konstrastt dapat dilakukan dad sedi fonologs
atau sister bunvi, sistem tatacan kelimat atau grammatikal, Dalam tahap awal
penelizan kontrastif antara bahasa Indopesia dan behase Jepang, pentils
membatasi diri pada analisis bunye vang dapat dimenitor melelur Kaset-gaset
bhahasa lepeny untuk pemulz{ Nihonggo shebe)video fiho-film Jepang dan
sraran berita cdart televisi NHE Jjepang Hasil penchuan pendaheluan i akan
dikermbangkan untuk dasar peneliian kontrasuf selanjuinye.

Analisis kontrasuf ini lebih diutikberatkan untuk mencan perbedaan-
perhedaan fonologl babasa Indonesia dan bahasa lepang yang menyebabkan
terjadinya kesulitan dalam mempelajart bahase Jepang olel penutur babasa
Indonesia. Dengan demikian akan dapat membuktikan znpgepan balwa kesulitan
dalam mempelajart bahasa kedus (Jepang) tersebul karena sebagian alau
seluruhnya disebabkan oleh perbedaan bahasa pertama dan bahesa kedua,

Analisis kontrasuf adalah kewiatan memperbandingkan struktur bahasa
nertama (B 1} dan strukor babasa kedua (B2) untuk mengdentifikast perbedzan
weduz bahasa ite (Tarigan, 1992) Pada penelimian ini yang dipsrbandingkan
adzlzh struktur fonologl bahasa Indonesia dan babasa Jepang. Bunyi yang agan
digunakan dalam anabisis kontrastif pada peneliian o adaiah hunyl vang
bersistem |, hukan bunyi ujar | bunyt vang bersistem lebih umum dikenal deogan
istifah fonemiki{De Saussure, [B93)

Analisis koatrastif merupekan aplikasi dari lingustuk struktural pada
pengajaran bahasa Pengzjaran bahasa yang dunaksudkan adalsh pola pendidikan
berhabasa yang berkelas dengan kurilalum yang jelas, karena it pemerotehan
bahasa melalui sosialisasi Hogkungan rumah tangea dalam pemeroiehan behess
sou { fanguage acquisition) tidak dimasukan delem pengajeran bahasa

Secara umum metode anabisis kontrastil menyanghut aspek lingisti dan
psikolegis { Targan, 1 992) Aspek psikologs berkaitan dengan faktor kesukaran
belajar dan cara mendapatkan baban peneajaran, sedangkan sspek lnguistk
herkaitan dengan masalah perbandingar dua bahasa yanw grammatizal dao
fonologis,

Datam visi kaum steubrurzl, bahasa bukan hanve sebatas alat Komunikast,



:ap: merupakan suatu bubingan antare pelkeran, budaya dan komunikas: Olsh
karema itu, manusiz menpgunaksn bahasa sejazar dengan Kemajuan piEicdn
meareke dibideng, polink, ekeoomi dan tehaologt [Yasin, 2000) Vist dae: kawm
struktural ini dapat ditemui dalam kehidupan perkembanean oo peagetabuan di
Jepany, vang ditunjukkan dengan istilab khoses dare bidang tmue seperti, 1si:lzh
uncuk pertanian, pertambangan, ekonomi dan politik,

Unick tmembzhas data fonert darr dua bahese vaitu bahasa Indonesia dan
bahasa Jepane vang dijadikan bahan penelitian mi, penulis mengeunakan teco
tonologt sebapaimana Kerangka yvane dikembangkan cich 3amsun (19%4) (1}
Bunvi bahasa mempunyal kecendrungan untuk dipengarub: oleh bngkungannya,
{2} Sisters bunvi mempuoya: kecendrungan bersifat simetcis. Uniuk menguji
hipotesis i atas diperiukan mventarisasi data fomem dan kedue bahasa,
kemudian mengujl kesamaan dan ketidaksamaan, sehingwa dapal dssusun
keragaman fonem dar: kedus babasa dengan batasan tertentu, sshingga
dizemukan faktor-faktor vange dapat memimbulkan kesukaren dalam permbelajar-
an B2 (Jepang)

Metade Penelitian

Penelitian ini mengeunakan Gga metode penelitian yany terangkum dalam
suaty rangkaian. fetiga metode vang merdupakan serangkaian labap metode
penelitian ity adaleh metode penyediagn data, metode anahsis datz dan metode
penyapan has: asalisis data (Swdaryanto, 19930 37)

Metode Penyediaan data

Drata vang akan digunakan dalam peneditian i adalah data yang diperoied
dari sumber lisan vang sudah dikasetkan dan dar: siaran televist Jepang (NHIK)
Dalam penyediaan data digunakan kaset percakapan dart buku Nihonggo Saho
dan Atarashii Nihongeo serta rekaman video him-film Jepang. Sedangran data
bakasa Indonesia akan dizmbil dari hasil inventansas: fonem-fonem vang sudah
dilakukan oleh beberapa pakar tonolog: di Indenesia antara lon Marsono
(198%)dan Nazir Thoir dan Smmpen,W. (1987)
Metode Analisis Data

Data yang diperoleh kemucdizn diznalisis sesuar denuan landasen teoritis
penelitan, Datam penganalisisan pendekatan vang diakukan adalah penderatan
linguistik struktural, denran mengpuenekan metode padan. Pada metode padan
alat penentunya di fwar, terlepas dan tdak menjad: baglan dan bakasa (langue)
vang bersangkutan { Sudarvanto, 1993:13), Melede padae i dapat dibedakan
atas enat subjenis berdasarkan alat penentunya. Oleh karena analisis kontrasut
alat penentunya adalah bahasa (lanpue). maka digunekan metods padan
trangiational
Matode Penvejian Hasil Analisis

Fenvajian hasil acalisis data aken dilakuken denuan dua bentek, vaite vang
bersifat miormal dan tormal. Merode peovajian mformal adalab perumusan
dengan bentuk uraian vang meogpunskan kala-kata hiasa. Adapun penyajian
tormal adalah perumusan dengan tanda dan lambang-lambang,

Hastl dan Pemhbaliasan

Fonem sebagal saluan teckeol dalars anaiisis fonolegl adalab suatu dost
bunyi vaox penting dalam suate bahesa. Fonem merupakan safuan bunyi yang
paling kecil vang dapat membedakan arti. Datam menganalisis foaem-fonem
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bahzsa lepany didasarkan pade enalisis fonem yang dikemukaken oleh Samsurn
(1994 136), vamu 1) Mencatat bunyi- -.'IIL.I'l;'l vang secara fonetis nusip.2)
Mencatat bunyi-bunyt yang selebthnya, 3).Dengan dasar koeoetrzs  karens
lengkungan vang sama alaw icp, bunyi-buny: vang secara fomelis ourip
disngeap sehawar fonem vang berbeds. &) Dengan dasar hngkucgan vang
komplementer, bunyi-bunyt yany secara fonetis aurip wu dienggap sebagai [onem
vang sama, sehungea bunyi-bunyt itu merupakan varan dan fonem tersebut. 3)
Semua bunyi-bunyi yang terdapat pada langkah kedua dianggap sebagal fonem-
fonem tersendirs.f), Untuk bunyi-busyi prosedi diperlakukan carz menguratkan
VAR SAME.
Melalui keranghka kerjz di atas, ternyala dalam bahasa iapam:. d:l[..mL.Lﬂr

30 brah fonem vang terdiri dars 12 buah fasem L’DJ-..EJ ],at".i fal v el el fal Jad,
P SR B LR ¥ tm:n:h fonem konsonan, vaitu /pfd, bidml At AR st e
fgd A e S GBS ) e, O dan 2 buah semd Lu:ssunar, vallw' wican v,

Menuwenai ;u:nluh fonem vang terdapat dalam bahasa Indonesia ads
beberepa pendapat vang berbeda Ada vanp menghitungnya 24 buah, 28 buah,
bahkan ada vang mengatekan 31 buah (Chair, 1994), Khazaocah fonem yang
digunakan pada penelitian i sebanyak 27 buah fonem vaite 23 buah fonem yang
diidentifikast cleh Nazir Thoir dan 1 Wayan Simpen (1937 ditambah denpar 4
buah fonem yang berasal dar bahasa asmy {Chair, 1994). Fonem-fonem bahasa
Indonesis tersebur terdert dact 3 buah fonem vokal, yvaiu /el 50w Je/ den fof, 20
buah fonem konsonan, yaitu 16 buﬁ_h fanem bzhasa Indonesia asli seperti/pl,
o S e r.,']., of AR R :g,.,.' n /W 4 bush fonem yang berasal dar:
bahasa asing vairu /72 % dan /b 4 dan 2 buat senu Konsonan yaios (w0, v

Kontras Fonem Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia

1}. Kantras YVolhal

Ddari mventariszsi terhadap fonem-fonem bahasa Jepang dan bzhasa
Indonesia &i atas terlibat balowa terdapat kontras dalam khazapah fonem vokal
bahasa Jepang dan bahasa lndenesia Dalam bahasa lepang ditemus 10 buab
fonem vokel vang terdut dan 3 buah vokal hasa dan 3 buzh vokal panjang,
sedangkan dalam bahasa Indogesta hanya terdapal 3 buab fonem vekal, Kontras
khazanzh fonem wvokal bahasa Jepang dan bahass Indonesia dapat dilthat pada
tabel berbur

Tabel |, Kontras Fonem vokal

Fonerm | Banasa Jepane Dahasa Indoncsia i
taf lakel  ‘mersh’ 3 lama ‘lama’ |
fif ! isu farst sapi 'sapl’ ;
FETTy | muft kumbang’ buta bura’ 1
fai | me 'mata’ halzh  ‘hetzih’ :
Jof | awol biry ~ itoko  Coko!
al i oka san by’ |
q:f oIt san 'kakek’ 3 ]

Mt sanpu: ki pas gnuin’ |
fad onesan  'kakak perempuan’ :
s hirw Rl pesawat | =

Dibedakanoya vokal panjane dan vokal biasa dalam bzhasa Jepang ou
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karena keduanya ditemukan datam pasangen micimal sepert teclibat pada contoh
beriku:

[aba san] nenek’ [ obasan ] ‘bibr

[vu:ki] ‘weberanian’ Dvukil  salju’
[ajisan] 'kakek' [ojesan} ‘patan
[he:ya] ‘'dataran’ . [heva] “kamer’

Setelab dibuktikan dengan prinsip distribusi Kemplementear, vanasi bebas
dan pasangan munimal, ternyata dart 10 buan tonem vokal dalam Gahasa Jepany
hanvz 2 buzh foners yang memiba atefon, yaite vokal /v dengaa alofor {ij dan
{i*], vokal (' dengan alofon [u] dan |u'} Kedua pasangan bunyi ini ditemuran
dalam distribusi vang komplementer atav vang basa disebut dengan pasengan
vane saiing melengkapt yaitu distnbusi vang tzmpainva fdak bisa sabing
dipertukarkan, meskipun dipertukarkan juga, tidak akan menimbulkan perbedaan
mekaz. Bunvi [1°] dan bunyi {u'] sebagai aloton dan tonem /3 dan /w’ diternukan
apabile kedua bunys ou berada setelah atau dantara dua buny: tak bersuara
coniob,

HEEE! "ritarput’
lu'to ‘orang’
TR ] ‘suia’

Sehaliknye, dar: kelima fonem wvokal yane terdzpat dalam  bahasa
Indonesia hanyva vokal /& yany tidak menmuliks alofon, sedanigkan empat voral
lzirnve memiliki alofos, yamu i dengan alofon [i dan 1], fef dengan alofon [e,
3 E 1], /W dengan alofon {u dan U] serta /o/ dengan alofon [o dan |

Kemampuan bagi sehiap bunyi untuk berada pada posist tertentu daiam
schuah katz daszr disebut dengan distnibusi {(Kridalaksanz 19832). i dalam
sabuah kata dasar, bunyt memliki tiga posisi, yeitu: & awal, di tengah dan di
akbur kala desar Tidak semua bunyi bakasa dapat mendudukt ketiga posissi &
datam katz dzsar, Banyak ditemukan bunyi-bunyt bahasa yang hanya mendudusi
fumiesi telenty saja atau posisinva tidak lengkap, Leogkap udaknyve posisi buny
datam ssbuak kata dasar ditentekan oleh mampue tidaknve bunyy it berada pada
ketiga posist e Sebuah benyi dikatakan berdistribust lengkap apabila buny du
ditemukan pada ketiga posist dalam sebuzh kata dasar Jike pada salzh szt
posisi i tidak ditemukan bunyi vang dimaksud, berar bunyi iu tdak menulii
disteibusi vang lengkap. [ dalam pembicaraan distribusi fonem, prinsip wi tetap
digunakan,

Distribusi tonem vokal bahasa Jepang dan behasa lodonesia dapat dilihat
pada tabel benkut,

Tabel 2, Dhgtribusi tonem vokal

Fonem | Bahasa awil | tengah i akhis
tal | Jepang ase ' kerimoar’ kanzl 'istrl’ | uma ‘kuda’
akai 'merah’ sakana tkan' vama "'ounung’
Indonesia | akar "akar’ Lawan "kawan’ buka huka'
agkl’h ‘ansiouby panlan ‘papiany dada 'dada’
Jepang s anjing’ hito 'orang’ suki 'suka'
£ ) 150 kursi’ kin 'emas hidari kit
indonena | iba 'iha' ndur ‘Tadur! can ‘cart’
finat fincar’ kata * kota' padi 'padi’




wi Jepane uma kuda’ b lofsa ‘rumput’ | kamu 'g:l;_ul'-
| pe 'aras’ { kemuri‘asan’ Jurlumu ‘minum’
! Indonesta | umlUr "wmuor ' buah'buzh’ l kanrn "hanty’
t udarg 'udara’ ' buta'buta’ !pelu pilu”
fef Jepang i eda 'dahan’ et tidur’ : ame 'hwan'
{ebi 'udang’ i areru ‘hen’ - kars 'dia laki-laky
[ndonesia | Enak ‘enak’ i pEncEk ‘pendek’ | Euwe'kue
§ i amas 'emas’ | sendok 'tendolk’ | fele 'lele
fol ; Jt‘-];Z-I-"I"_: | priry foman’ Eorosubuenel’ i tmoein’
! | 2551 ‘lambat’ hone 'tulang’ oto 'suara’
; Indonssia | obat 'obat’ doron "dorong’ SOtD ‘500
| olay 'olak bocor 'bocor’ { xado 'kada’ i
la lepany okasan iy’ sa 'ayo'
obhasan nensk’ baba: "wamta ug §
il Tepene i *baik’ oji:sag 'kaleek’ atara i; 'baru’ !
e tidad’ omi sar ‘ahang' oka: 'besar’ |
ud | Jepang Fku'ki ‘udars’ e ‘sembilan’ :

fvi be radi malsm!

sutayy: ‘kerbau’

i
Jepang |
i

e:ri 'untung'
e kyo. ‘pensareh’

Cheiva 'dataran’
i one san 'Kakan

soo akibal
toke: ‘jlam’

do 'Tembaza’
raklio: 'sekolak’

| b ki 'sakir
et rahy’

lepang focki ‘hesar
| p-kami "serraala’

= sy

Dari 1abel di s1as terlihat bahwa destribusi fonem vokal bahasa Indonesia
lengkap vastu dapat mendudiks posisi awal, tengeh mavpun akhir kata. Demkian
pula halnya dengan vokal biasa bahasa lepang, juga memilik distnbust yany
lecekap, Akan tetapd, tidak demikian halnya desgan vokal panjang babasz
lepang. Pade vokal panjang babasa Jepang hanya vokat 1, 20 dan ol yang
berdstribust lenekap, sedangkan vokal /a0 dan w/ berdistnbust tidak lenghkagp.
Vokal fas dan i/ tidak dapat mendudukn posisi awal, hanya menduduki posist
tenuah dan posist akbr

2} Rontras Konsonan

tari snelisis terhadap fonem konsonzn bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia terlikar adanva perhedaan khezanah fonem keduz bahasa itu, yaiu
szhasa fepang dengan 18 buzh fonem konsonan dan bahasa Indonesia dengan 20
buabh Konsonzn Der 18 bush tonem konsonan dalam bahasz Jlepans, hinya
ditemukan setu buah konsonen veng mennliki alofon, veitu konsonan f/dengan
alafon [n] dan [g]. D: dalam bahasa Jepang tidax ditemukan fonem /g karena
bunyt il tidak ditemukan dalam pasangan mummal, Fonem /n/ dengan dua buab
anguola afofonnva vaiu [n] dan () dapar dilthat dari distribusiova yang
komplementer vaity, [n] kataw berads pads posisi awal dan tengah sebuah ket
sedanghkan [} kalau berada pada akhue sebuah kata atau jika disusul eleh /& dan
‘! seperti depat dilihat pada conteh berikut:

‘nasi’ {nasu] 'terung’

‘nagaif [nagai] "paan)any’
/nen’ {nen] tahuy
/san [sary "t1ga



;menky [genhi] 'sehiat
Tangaent’ [kangaera]  ‘berpixic’

[¥ zmtara 20 buezh fonem konsonan vane ada dalam babasa Indonesia,
hanva satu fonem vang memiliki alofon yauu /& dengan alofon [K dan 7] Bumn
k] dar bunyi [1] bervarias: bebas, karena keduanya dapat saling menggantikan
dalam sebuak kaia. Pergantian tersebut tidak menyebabian |.'IE‘.'IIEI-u.]1-|..1 arti.
Misalnya, kats pajar dapa ditafatkan [pajak] dapat pule dilatzlkan [pajar] dan
artinya tetap sama.

Lmumnya tfonem korsonan vang terdepet dzlem babasa Indonesia
dizemut juga dalam bahasa Jepang, kecuah /I, /of, ' dan /g, Buays [ | dan x]
sama sekall tidak dijumpa datam bzhasz Jepang, sedanghan [g] sehapaimena
disebutkan di atas merupakan alofon dari /n/. Sebaliknya, ada juga fonem
konsonan hahasa Jepang yane tidak dgumpa: dalam bahasas indonesia, vaitu /¢
dan /. Fonem /¢ berkorespoudenst dengan /¢/ dalam bahasa Indonesia.
Dengan demikian dapatiah diketakan bahwa ada 4 buah fonem kensonan yaung
sangat berbeda aniara dahasa Jepang dan bahasa Indonesia

Distribusi fonem koosonan bakasa lepang dan bakasa Indenesta dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tahel 3. Dhsinbus: Fonem Ronsonan

| Fonem | Bahasa E awal | tengah | akhir
\ip! Tepane | pew lembar’ \Jippo ‘ekor’
' Indonesia | puwas ‘puas’ | simpart "stmpati’ tetl'p "tutun’
1' ity Jepana ban ‘malam’ : :ub_u '::::_b-an;‘ i :
{ indonesia | basan ‘bosan’ | sppt ‘aepl jawab jawab
1 Jepans g Melinga’ | tamagso ‘el
| Indonesia @ mafijg ‘mana’ | sampah 'samoah’ tikam 'tikam' |
| ftf Jepang { ratf 'berdisd’ | apata 'kamu’
|
' Tedonesia | fuwas 'fuves | putar ‘putar’ surgt ‘surat’
j ) Jepany { Tuky ~tiba matfak menunoos
i indonesia | i
| idd Jepanz L do 'tembags’ | hudar ki’
| indonesia | dugu ‘dunsy’ oindah 'pindah’ sijud 'suiud’
| in/ Jepang | miku 'daging' tane hisi’ san 'tiaa’
! indonesia | nai? 'naik’ sapian sanian mApd mapan
| i Jepang s B0 bo 'ister gylfiu; 'susy'
] indonesia ) Aona ovonya e U denvut’
| iad lepane i B
Indonesta | gila 'nelu’ buna 'bunga’ usan ‘usans’
il Jepang | jagaimeo ‘kentang' | misikaj "pendek’ E
Indanesia ] g L S e Lle ‘g % 1
i lepang | :
Indonesia | can 'can’ plincak 'puncak’
fef Jepanz ga 'tah’ mict Yalan’ !
Indonesia |
5l Jepana sen 'seribu’ vasat ‘savur' :
i Indonesia | sayap ‘savap’ dlisia 'dusta’ | iuEas Tiizas
il ! Jepang roku ‘enam’ | Beru ‘usang' |
| Indonesiz | nsan 'misay’ Sgrta 'serta’ | haficLir "hancur' |




Dari tabel distribus) fonem koosonan di ates terlihal bahwa kKonsonan
dalam bahasa fepang tidek memilixi distribust vang lenuiap. Semua keasonan
dapat menduduki posisi awal dan tengah, tetapl tidak dapal mendudukt posis
akhir, Hanva bunvi {n] sebagai alofon dari fecem /o yang dapat menduduil

posist ekhir,

Lffr:un*ﬂ}'a fonem kensonan bahasa hidonesia sl mempuara disteibe-
a1 yang lengkap, kecuali c, j, gdan fif. Kesmpat konsonan il hanva ditemukan

pada postst awal dan tengah dan tidek ditemu pada posiss akhu:

Demikizn pula

halnya dengan fonem kqnau11¢r| vane herasal dari bahasz asiog. Semuz fonem
konsouan im berdistribust tdak leogkap. Fonem-fonem i hanya dicermikan
pada posisi awal dan tengab, tetapn hdak dieon pads posisi axlur.

3y, Kontras Fonem Semi kansandan

Daa bunyr yaog dieenal sebagat bunyr semi konsonan ditemukan bark
dalam bahasa Jepang mavpun dafam babasa Indonesia. Kedua bunvi au dalam
masing-masing behase i terbuks menjadi fonem:, karena lernyata ditemukan
dalam pasangan nunimal seperti terlihat dalam conteh beriiut

Bahzsa Jepang
[wani] "buaya -

iwal bnghkacan -

[vam] "damar’
fwarua] ‘bagt - [varu] mengerjakan
[wali] rajawali’ - [vali] kelapa’
iya] panal’

[rawa] rawa’

Bahkasa lndonssis

bawal'baws - [bayaj
[rwanj awan® - [ayan)

= {raya] raya
lawam)] "awam - [ayam] "ayam’

hava'

‘myan

Dasteibusi fonem semi keoosonan babasa Jepang dan bahasa fndonesia
dapat dilihal pada tabel herdkur.

Tabel £, Dustribus: Fonem Seon Koasonan

| Fonern Bahasa awal | Lenuab i _akhir |
|y lepang wakal 'muda’ | Lowsal 'takuat® | |
' Indonesia | waiah “waia iawah fawseh' ! '
:-., Tepany vihi  ari’ heva kamar' '
: - Indonesia | vakmn 'vak' | Akpava ‘supave |

[}

At | Jepane i : i |
i Indonesiz | lari larr | dalam ‘dalam | batal ‘batal l

{ ek | Jepanz ! kome "heras' | take ‘bamba’ ! |
TTndonesia | kasar kasar' sikap 'sikap’ panlk ‘panik’ |

fu/ | Jepar L oo lima nigate 'badeh’ , :
| Indonesia | Sural ‘gurami guelip 'suoup’ i .

i/ ! lepanis | hana 'bunga pohan nas B !
Indonesia | habis ‘hakzg’ cahaya 'cahava’ putih "putth’ ]

5 | Jepany | fia: Fu ‘suami’ to fu ‘tabu’ !
Indonesia  ; fakta 'fakts’ lzfz] 'latal | ;

% Jepans i i 5
Indopesia 1 xusus 'khosas’ maxiuk ‘makniuk [ |

Py lepane | S 2kai ‘masyvarakat' | nifi harat l !
Indonmesia | Jarar 'svarat’ 1 arat svarar’ ! |

{=f Tepana ' zo 'wajah’ nerdpd ks : ;
- Indoncsia | zakai zakat’ lazim lazims’ : A



Prarr tabat di arzs weclibat bahwa bak fonem senn konsonen babasa Jepang
maupun bzhasa indonesia sama-sema menuliki distribusi yvaog tdak lengkap. Hal
ini disebabkan karenz pada kedua bahesa 1 fonem-fonsm ssou KONSonzn (il
hanva menduduki posisi awal dan tengab saja. Pada wedui behasa im tedak

ditemukan fonem semt keasonzan pada posist akhr

Resimpulan

Sebagaimana diungkapkan oleh Rebert Lado dalam Tacigae {1992) babwa
ensur-unsur vang sama di dalam Bl dag BI yang sedang dipelajan seangat
menugjang penuajaran B2, sebabikava vnsur-unsur yang berbeda menyebzakan
timbulnya kesulitan belajar. Berdasarkan formulasi mi dan darc analisis dala vany
telaly dilabmakean di aas didzpatken perbedasan-perbedzan unsur fonolog: behasa

Indonesia dan bahasa Jepang vang mungrin dapat menmmbalicen kzsuatan bag

acany kndonesiz vang ingin belyjer bakasa Jepang. Perbedasn-perbedaan rersebut

dapat distmpulkan sebaga berikut.

ly. Perbediar khezavah fonem, yvaie bahase Indenesia dengar 27 buak focem
sedanunan bahasa fepang dengan 30 bualy Tooen

2y, Perbedazn fonem vokal, vaiu bahase lepang memiliki 10 buabk focem vekal
varg terdiri dari 3 vekal panjang dan 3 vokal biasa, sedangkan bahasa
Endonesia Baova memiliki 3 buah fonem vokal.

33 Perbedzan fonem konsonan, yaitu ada =+ buab koosonan vang sangal herheda
antace bahasa Indonnesia dan bahase lepang.

43, Perbedaan disiribusi fonem voxal; yaily semue fonam vokal bahasa Lndonesia
bardisiribusi lengkap sedanukan dalam bahasa Jepane hanye fonem vobal brasa
vang herdistribusi iengkap Fonem vokal panjang berdistribus ndak lengkap.

5). Perhedaarn distribusi konsonan, ya:tu semus booem wonsonan bahass Jepang
berdistribusi tlidak jengkap sedangkan datam bghasz indonesia ada fonem
kansonan yang berdistribus: lenghap.
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